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ABSTRAK

Khusna, Indah Nurul. 2019. Konstruksi Sifat Selisih dan Penukaran Nilai
Tempat Sistem Desimal. Skripsi. Jurusan Matematika. Fakultas Sains dan
Teknologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) H. Wahyu Henky Irawan, M.Pd. (II) Dr. H. Imam
Sujarwo, M.Pd.

Kata Kunci: konstruksi bilangan, selisin dan penukaran nilai tempat, sifat
keterbagian bilangan

Penelitian ini membahas tentang konstruksi bilangan yang dibentuk
dengan mencari selisih antara bilangan serta hasil dari pembalikan bilangannya
menurut nilai tempat. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori-teori
dalam ilmu bilangan. Definisi nilai tempat suatu bilangan, definisi keterbagian
bilangan, serta ciri-ciri bilangan habis dibagi. Konstruksi bilangan yang dibuat
dalam penelitian ini dimulai dari bilangan dua digit hingga bilangan sembilan
digit. Konstruksi dibentuk dari suatu bilangan dan pembalikan bilangannya,
kemudian diuraikan berdasarkan definisi nilai tempat bilangan. Kemudian dicari
selisih antara kedua bilangan tersebut, dengan memperhatikan beberapa
kemungkinan kasus yang dapat terjadi. Setelah kita menemukan konstruksi
bilangannya, ditemukan pola umum yaitu

(-1 — a)- 10" + (ay_p — a1). 10" % + -+ + (@9 — Ap_1)
Hasil dari konstruksi tersebut menunjukkan adanya sifat keterbagian 9. Semua
hasil konstruksi yang dihasilkan, mulai dari bilangan 2 digit hingga bilangan 9
digit bersifat terbagi oleh 9.
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ABSTRACT

Khusna, Indah Nurul. 2019. Construction of Difference Properties and
Exchange Place Value of Decimal System. Thesis. Department of
Mathematics. Faculty of Science and Technology. Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University of Malang. Advisors: (I) H. Wahyu Henky
Irawan, M.Pd. (I1) Dr. H. Imam Sujarwo, M.Pd.

Keyword: number construction, the difference and reversal of numbers, the
nature of the division of numbers

This study discusses the construction of numbers formed by finding the
difference between numbers and the results of reversing the numbers according to
place values. Theories used in this research are theories in number science. The
definition of the place value of a number, the definition of the division of
numbers, as well as the features of a number being divided. The construction of
numbers created in this study starts from two-digit numbers to nine-digit numbers.
Construction is formed from a number and a reversal of the numbers, then
described based on the definition of the place value of the number. Then look for
the difference between the two numbers, taking into account several possible
cases that can occur. After we find the construction of the numbers, a general
pattern is found

(-1 — a)- 10" + (ay_p — a1). 10" % + -+ + (@9 — Ap_1)
The results of the construction indicate the nature of division 9. All construction
results produced, starting from 2-digit numbers to 9-digit numbers are divided by
9.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam matematika ada beberapa macam cara untuk mendefinisikan sistem
bilangan, dan cara mendefinisikannya harus sesuai dengan apa yang dibutuhkan.
Salah satunya dengan membentuk sebuah konstruksi dari bilangan yang akan
didefinisikan. Konstruksi bilangan ini dibangun berdasarkan tujuan yang
diinginkan, sehingga untuk membangunnya diperlukan perlakuan matematis yang
sesuai. Dari konstruksi bilangan yang dibentuk ini akan menciptakan suatu pola
bilangan yang dapat digunakan dalam sebuah rumusan. Dalam Al-Qur’an surah

Al Furgon ayat 1-2, Allah SWT berfirman:

GG A el @ 1538 il 5880 Leuce e (6T §% el 358

ﬁkjw\d&ﬂjﬂﬁ’/ "juo)ﬁ!\)ugl;ﬁ\

\\‘r;

5.8 5%

@\J;w;vw

Artinya: “Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al Quran)
kepada hamba-Nya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. Yang
kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, dan Dia tidak mempunyai anak, dan tidak
ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan(Nya), dan dia telah menciptakan segala sesuatu,
dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya” (QS. Al-Furqon: 1-2).

Allah SWT telah menciptakan seluruh dunia dan seisinya, mulai dari
makhluk yang paling kecil hingga yang paling besar. Semuanya telah diatur

sedemikian rupa dengan ukuran-ukuran yang telah ditetapkan. Dari ukuran-ukuran
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yang telah ditetapkan inilah dapat kita cari sehingga mendapatkan suatu pola.
Seperti halnya pola pada bilangan fibonanci yang dapat ditemukan pada jumlah
kelopak bunga. Seperti halnya konstruksi yang akan kita cari ini dapat membentuk
suatu pola tertentu.

Konstruksi dan pola yang kita dapatkan akan menuju pada suatu teorema
bilangan. Bilangan sendiri adalah salah satu materi yang terkait dalam bidang
matematika yaitu pada teori bilangan. Teori bilangan merupakan salah satu
cabang matematika murni yang mempelajari tentang sifat-sifat bilangan bulat dan
mengandung berbagai masalah terbuka yang dapat dimengerti dengan mudah
meski bukan oleh ahli matematika (Irawan, 2014).

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Young, 2016) tentang Aplikasi Teori
Bilangan dalam permainan NIM, dijelaskan aplikasi dari teori bilangan yaitu
kongruensi sebagai strategi dalam permainan NIM. Konsep yang digunakan
dalam strategi permainan ini adalah kongruensi. Sehingga dengan menggunakan
konsep tersebut, dapat ditemukan sebuah strategi untuk memenangkan permainan

NIM.

Berdasarkan urainan di atas maka dalam penyusunan skripsi ini pernulis
akan membahas, meneliti serta mengembangkan lebih lanjut. Dengan demikian
penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian tersebut dengan judul

“Konstruksi Sifat Selisih dan Penukaran Nilai Tempat Sistem Desimal”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalahnya
yaitu:
1. Bagaimana langkah-langkah membuat konstruksi dari selisih antara
bilangan dan pembalikan bilangannya?

2. Bagaimana hasil dari sifat konstruksi tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan penelitian
ini yaitu:
1. Untuk mengetahui langkah-langkah membuat konstruksi dari selisih antara
bilangan dan pembalikan bilangannya.

2. Untuk mengetahui pola serta hasil dari sifat konstruksi tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, manfaat penelitian
ini yaitu:
1. Dapat mengetahui langkah-langkah membuat konstruksi dari selisih antara

bilangan dan pembalikan bilangannya.

2. Dapat mengetahui pola serta hasil dari sifat konstruksi tersebut.

1.5 Batasan Masalah
Pada penelitian ini, bilangan yang digunakan adalah bilangan bulat 2 digit
sampai 9 digit dan diberikan syarat-syarat tertentu. Operasi yang digunakan dalam

penelitian adalah operasi pengurangan.



1.6 Metode Penelitian

1. Langkah-langkah membuat konstruksi bilangan yaitu:

a.

b.

Diberikan bilangan pertama, yaitu bilangan yang terdiri dari 2 digit
Tentukan bilangan kedua, menggunakan bilangan pertama kemudian
ditukar nilai tempatnya secara terurut dengan cara seperti berikut:
a1ay — agaq

Dimisalkan bahwa bilangan pertama harus lebih besar dari bilangan
kedua dengan memberikan beberapa syarat
Bilangan pertama dikurangkan dengan bilangan kedua
Setelah dikurangkan, bilangan dari hasil pengurangan kemudian
bilangan pada tiap digitnya dijumlahkan dengan cara berikut:

aag — aq + ay
Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh
Mengulangi langkah-langkah di atas untuk bilangan 3 digit sampe 9

digit

2. Setelah mendapatkan konstruksi dari langkah nomer 1, kemudian dapat

dibentuk model konstruksinya secara umum.

1.7 Sistematika Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sistematika penulisan yang

terdiri dari empat bab, dan masing-masing bab akan dibagi ke dalam subbab

dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab |

Pendahuluan



Bab Il

Bab i1

Bab IV

5
Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.
Kajian Pustaka
Kajian pustaka terdiri dari teori-teori yang dapat mendukung
pembahasan. Pada penelitian ini, teori yang digunakan yaitu nilai
tempat suatu bilangan, teori keterbagian dan ciri-ciri bilangan habis
dibagi sembilan.
Pembahasan
Pada pembahasan berisi mengenai bagaimana bentuk konstruksi
bilangan bulat dan melakukan pembuktian terhadap ciri keterbagian
oleh sembilan.
Penutup
Penutub berisi kesimpulan mengenai hasil dari pembahasan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Bilangan

Bilangan adalah suatu konsep matematika yang digunakan untuk
pencacahan dan pengukuran. Simbol ataupun lambang yang digunakan untuk
mewakili suatu bilangan disebut sebagai angka atau lambang bilangan. Dalam
matematika, konsep bilangan selama bertahun-tahun lamanya telah diperluas
untuk meliputi bilangan nol, bilangan negatif, bilangan rasional, bilangan
irasional, dan bilangan kompleks. Bilangan adalah suatu ide yang bersifat abstrak
yang akan memberikan keterangan mengenai banyaknya suatu kumpulan benda.
Lambang bilangan biasa dinotasikan dalam bentuk tulisan sebagai angka.
Prosedur-prosedur tertentu yang mengambil bilangan sebagai masukan dan
menghasil bilangan lainnya sebagai keluran, disebut sebagai operasi numeris.
Salah satu contoh bilangan yang sering Kita jumpai adalah bilangan basis 10 atau
yang sering kita sebut dengan bilangan desimal (Laraswati, 2013).

Bilangan Desimal adalah di mana sistem ini menggunakan 10 macam
simbol yaitu 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9. Sistem ini menggunakan basis 10.
Bentuk nilai dari Sistem Bilangan Desimal ini dapat berupa integer desimal dan
pecahan. Setiap simbol pada Sistem Bilangan Desimal mempunyai absolute value
dan psition value. Absolute Value adalah nilai mutlak dari masing-masing digit
bilangan. Sedangkan Positif Value adalah nilai bobot dari masing-masing digit
bilangan tergantung letak posisinya yaitu bernilai basis dipangkatkan dengan
urutan posisinya. Dengan begitu maka bilangan desimal dari 8598 dapat diartikan

sebagai berikut (Laraswati, 2013):



8598 = (8 x 1000) + (5 X 100) + (9 x 10) + 8

= 8.10% + 5.10% + 9.10* + 8.10°

2. 2 Nilai Tempat

Pada tahun 2011 Wiratmo menjelaskan nilai tempat dapat dinyatakan
sebagai nilai suatu angka dalam suatu bilangan tertentu. Nilai tempat suatu angka
mempunyai berbagai tingkat bergantung dari letak bilangan tersebut. Tingkatan
tempat tersebut adalah satuan, puluhan, ratusan, ribuan, puluh ribuan, dan
seterusnya. Kramer (1970) menyatakan nilai posisi atau tempat dari suatu angka
dalam suatu lambang bilangan tergantung pada tempat angka itu berada dalam
lambang bilangan tersebut. Sehingga setiap angka dalam lambang bilangan
desimal mempunyai nilai yang ditentukan oleh nilai angka itu sendiri dan nilai
tempat angka itu (Negoro & Harahap, 1983). Sebagai contoh bilangan 15, angka 1
mempunyai nilai 1 puluhan, dan angka 5 mempunyai nilai 5 satuan. Nilai tempat
1 adalah sepuluh, nilai bilangannya 10, nilai tempat 5 adalah satu, nilai
bilangannya 5 (Seputra & Amin, 1994). Menurut Ashlock (1994) gagasan nilai
tempat menyangkut pemberian suatu nilai kepada masing-masing tempat atau
posisi dalam lambang bilangan multi-digit, yaitu masing-masing tempat dalam
lambang bilangan tersebut bernilai perpangkatan sepuluh.

Dalam matematika, nilai tempat bilangan cacah perlu dipahami terutama

untuk menuliskan lambang bilangan yang lebih besar dari 9. Nilai tempat juga
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sangat berguna untuk penamaan, pembandingan, pembulatan bilangan, memahami

algoritma penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan persentase.

2.2 Definisi Keterbagian

Misalkan a, b € Z, dengan a # 0, maka a disebut membagi b ditulis sebagai a|b
apabila b = ak, untuk suatu k € Z. Dari definisi ini, suatu bilangan bulat a
dengan a # 0, dikatakan membagi bilang bulat b jika ada suatu bilangan bulat k
sedemikian hingga b = ak. Notasi a|b dibaca dengan "a membagi b" atau "b
habis dibagi a" atau "a pembagi b" atau "a faktor dari b", atau "b kelipatan dari
a". Jika a tidak membagi b, maka ditulis sebagai a t b. Jika a|b dan 0 < a < b,
maka a disebut pembagi sejati dari b. Untuk pembahasan selanjutnya bahwa a|b
sudah diartikan a # 0 (Irawan, 2014).

Contoh:

1. 5|10, karena ada 2 € Z sehingga 10 = 5.2

2. 2|18, karena ada 9 € Z sehingga 18 = 2.9

3. 6 t 20, karena tidak ada k € Z sedemikian hingga 20 = 6k

2.3 Sifat-sifat Keterbagian
Untuk sebarang bilangan bulat a, b, ¢ berlaku,
1. Jika a|b, maka a|bc untuk setiap bilangan bulat c;a # 0
2. Jikaa|bdan b|c, makaalc;a #0,b # 0
3. Jikaa|b dan a|c, maka a|b, maka a|b + c;a # 0
4. Jika a|b dan a|c, maka a|(bx + cy) untuk setiap bilangan bulat x dan y ;

dengan a # 0.



5. Jikaa|bdanb|a,makaa=+b;a+0;b+0
6. Jikaalb,a>0,b>0,makaa<b;a+0

7. Untuk suatu bilangan bulat k # 0, a|b jika dan hanya jika ka|kb dengan

a # 0.

Bukti:

1. a|b berarti b = ak untuk suatu k € Z (menurut definisi)
bc = (ak)c untuk setiap c € Z (dikalikan dengan c)
bc = a(kc) dengan kc € Z, (asosiatif perkalian)
ini berarti, a|bc (terbukti)

Contoh:

2|6 maka 2|6.2 atau 2|6.3 atau2|6.4 dst
2. alb — b = ak untuk suatu k € Z.
b|c — c = btdengant € Z.

Substitusi b pada persamaan kedua diperoleh

c = (ak)t
¢ = a(kt) untuk suatu kt € Z (asosiatif perkalian)
Jadi alc. (terbukti)

Contoh : 2|6 dan 6|12 maka 2|12
319 dan 9|36 maka 3|36
3. alb — b = aky; untuk suatu k; € Z (i(menurut definisi))
alc — ¢ = ak, ; untuk suatu k, € Z (ii(menurut definisi))
Keduanya dijumlahkan sehingga diperoleh
b+c=a(k,+ky) dengan (ky + k;) € Z

maka sesuai definisi berlaku a|b + ¢



Begitu pula dengan mengurangkan (i) oleh (ii) maka diperoleh
b—c=a(k; —ky) dengan (k, — k;) €Z

maka sesuai define berlaku a|b — ¢

Jadi, a|b + ¢ (terbukti)
Contoh : 2|14 dan 2|6 maka 2|14 + 6 atau 2|20

Begitu pula 2|14 — 6 atau 2|8

. alb — b =ak, untuk suatu k; € Z. (menurut definisi)
alc — ¢ = ak, untuk suatu k, € Z.  (menurut definisi)
Dari b = ak,
maka bx = (ak,).x, dengan x € Z (i(dikalikan x))

Begitu pula ¢ = ak, maka cy = (ak,)y,

dengany € Z (ii(dikalikan y))
dengan menjumlahkan (i) dan (ii) diperoleh

bx + cy = (aky)x + (aky)y

bx + ¢y = a(k;x + k,y) untuk suatu (k,x + k,y) € Z.

maka sesuai definisi berlaku a|(bx + cy).

Begitu pula bila mengurangkan (i) oleh (ii) maka diperoleh

bx — cy = (aky)x — (aky)y

bx — cy = a(k,x — k,y) untuk suatu (kyx — k,y) € Z

maka sesuai definisi berlaku a|(bx + cy).

Contoh : 2|6 maka 2|6.4 e —— (bagian 1)
2|14 maka 2|14.5 ................ (bagian 1)

maka 2|6.4 + 14.5 atau 2|94

10
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begitu pula 2|6.4 — 14.5 atau 2| — (46)
5. alb - b =akuntuksuatuk € Z  (i(menurut definisi))
bla - a = bt untuk suatut € Z (ii(menurut definisi))
Substitusi a pada (i) diperoleh
b = (bt)k = b(tk) = b(1 — tk) = 0.
karena b # 0, maka 1 — tk = 0 atau kt = 1.
Persamaan ini dipenuhi untuk k =t =1 atau k =t = —1. Selanjutnya
disubtitusi ke (i) dan (ii) sehingga diperoleh = +b. Demikian pula dengan
mensubstit b pada (ii) diperoleh a(1 — kt) = 0. Karena a # 0, maka 1 —
tk = 0 atau kt = 1 sehingga a = +b.
6. Jika a|b, maka b = ak untuk suatu k € Z. (menurut definisi)
Karenaa > 0,b > 0 dan b = ak, maka k > 0.
Untuk k = 1 maka diperoleh a = b, sedangkan untuk k > 1 maka b > a.
Karenaa > bdana = b.Jadia < b (terbukti)
7. =lJika a|b, maka b = ak untuk suatu k € Z (menurut definisi)
mb = m(ak) untuk suatu m € Z dan m # 0(kalikan m)
= (ma)k untuk suatu k € Z (asosiatif perkalian)
Jadi ma|mb (terbukti)
Contoh : 2|6 maka 2.3|6.3 atau 6|18
3|12 maka 3.5|12.5 atau 15|60
< Jika ma|mb dan m # 0, maka mb = (ma)k
untuk suatu k € Z
Sehingga mb = (ma)k

mb — (ma)k =0
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m(b—ak) =0
karenam # 0, maka b — ak = 0 atau b = ak untuk suatu k € Z. Jadi a|b
(Irawan, 2014).
Contoh : 12|36 atau 3.4|9.4 maka 3|9

15|90 atau 5.3|30.3 maka 5|30

2.4 Algoritma Pembagian

Untuk sebarang bilangan bulat a dan b dengan a > 0, maka terdapatlah
dengan tunggal bilangan bulat g dan r sedemikian hingga hubungan bilangan a
dan b dapat dinyatakan sebagai b =qa +1r,0 <r <a. Jadi a|lb, maka r
memenuhi ketaksamaan 0 < r < a.

Bukti:

Perhatikan barisan aritmatika

---.b—3a,b—2a,b—a,b,b+a,b+ 2a,b+ 3a,---

Jika diketahui bilangan bulat a dan b, maka barisan ini dapat dinyatakan dalam

bentuk umum sebagai b —qa dengan g € Z. Barisan bilangan ini ditulis

sebagai himpunan S = {(b — qa)|q € Z}. Selanjutnya ambil himpunan T yang

semua elemen-elemennya adalah elemen-elemen himpunan T yang tidak

negatif, yaitu:

T={(b—qa)|lq€Zb—qa=0}

Maka diperoleh

OT=+0

(2) Bilab>0dang =0, makab €T.

(3) Bilab< 0dang = b, makab — ba = b(1 —a) € S.
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Dipihak lain b — ba = b(1 —a) = 0.
Oleh karena b < 0 dan a >0 atau a > 1 atau 1 — a < 0 sehingga b —
ba eT.
Menurut prinsip urutan, maka T mempunyai elemen terkecil, misalnya r,
maka r ini dapat dinyatakan sebagai r = b — qa atau b = qa + r, dan
berlaku bahwa r > 0. Selanjutnya akan dibuktikan bahwa r < a.
Andaikanr > aatau0 <r —a
Karena r =b—qa maka 0<r—a=b—qa—a=b—a(q+1) €T,
Tetapib—a(q+1)=b—qa—a=r—a <r (karenaa > 0).
Sehingga terlihat disini ada elemen r —a € T yang lebih kecil dari r. Ini
kontradiksi bahwa r adalah elemen terkecil di T.
Jadi pengandaian salah sehingga diperoleh bahwa r < a. Dari » > 0 dan
r<0,maka0 <r <asehinggab =qa+runtuk0 <r <a.
Kemudian akan ditunjukkan bukti ketunggalan untuk g dan r. Andaikan
terdapatlah g, dan g, dengan q; # q, maka terdapatlah r; dan r, dengan
r, # 1, sehingga:
b=qa+nruntuk0<r <a
danb =qa+nruntuk0 <r, <a
dengan substitusi b diperoleh g;a +r, = q,a + 1,
a(q; — q;) =1, —ry yang berarti a|(r; — 13)...... (D

Dipihak lain 0 <1, <a dan 0<r, <a sehingga —a < (r, —ry) <

Satu-satunya kelipatan a yang terletak diantara —a dan a adalah 0,

sehingga
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r, —r; = 0 berakibat r, = r; sehingga a(q; — q;) =0
Karenaa > 0 makaqg; —q, = 0 atau g, = q;
Jadi g dan r masing-masing adalah tunggal .
Contoh: untuk suatu bilangan bulat 7 dan 3 dapat dinyatakan hubungannya

sebagai 7 = 2.3 + 1 (Irawan, 2014).

2.5 Ciri-ciri Bilangan Bulat Habis dibagi 9

Missal 9| Nberarti

9la,.10" + a,_;. 10"t + .-+ a,.10%2 + a;.10 + a,

9a,. (10" -1+ 1D +a,,. A" —1+1)+4+a.(10-1+1) +aq
9|a,. (10" = 1) + ap_;. (10" = 1) + -+ a;. (10 — 1) + ag + (a, + ap_q +
e al)

9a,. (10" — 1) +ap,_.(10" =1 +-+a;.(10-1) + +(a, + ap_, + -+

a, +ap)...(1)

Selanjutnya
9|9 maka 9|a,.9 atau 9|a;. (10 — 1)
9|99 maka 9|a,. 99 atau 9|a,. (102 — 1)

91999 maka 9|a3.999 atau 9|as. (103 — 1)

91999 ...9 maka 9|a,,.999 ...9 atau 9|a,,. (10™ — 1)
Sehingga
9a, (10" — 1) + a1 (10" 1 = 1) + - + a, (10 — 1) ....(ii)

Selanjutnya dari (i) dan (ii) yaitu
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9a,. (10" — 1) +a,_.(10" =)+ +a;.(10—-1) + +(a, + ap_, + -+
a; + ap)
9a, (10" — 1) 4+ a,,_, (10" 1 = 1) + -+ a,(10 — 1)

Maka diperoleh bahwa 9|a,, + a,,_1 + -+ a; + ag

Jadi ciri-ciri suatu bilangan bulat N habis dibagi oleh 9 jika dan hanya jika jumlah
bilangan dari tiap digitnya habis dibagi oleh 9. Ciri ini sama dengan ciri-ciri
bilangan yang habis dibagi oleh 3.

Contoh: Selidiki apakah 9134567893 ?

Jawab :3+4+5+6+7+8+9+3 =45

karena 9|45 maka berakibat 9|34567893

Ciri-ciri yang diperoleh bahwa suatu bilangan bulat N habis dibagi oleh 9 sama
seperti ciri-ciri bilangan yang habis dibagi oleh 3. Ini dapat dinyatakan bahwa
suatu bilangan bulat N habis dibagi oleh 9 maka bilangan tersebut pasti habis
dibagi oleh 3. Akan tetapi tidak berarti sebaliknya. Sebagai contoh bilangan
3456789. Karena 34+4+4+54+6+7+8+9 =42 sehingga 3|42 maka
313456789, akan tetapi 9 tidak membagi 3456789 karena 9 tidak membagi 42

(Irawan, 2014).

2.7 llmu Faraidh

iimu faraidh adalah iimu yang mempeiajari metode pembagian warisan
yang berhak dimiliki oleh ahli waris setelah meninggalnya pemilik (pewaris)
karena ada hubungan kekerabatan dan lain-lain sesuai dengan ketentuan syariat.

Disebut ilmu faraidh karena membahas ketentuan-ketentuan atau bagian-bagian
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yang telah ditentukan terhadap masing-masing ahli waris. Sebagaimana definisi
faraidh di bawah ini :

“Adapun ilmu faraidh menurut syara’ adalah bagian tertentu yang telah

ditetapkan oleh syara’ bagi yang berhak ( ahli waris ).

2.7.1 Pengertian Faraidh

Kata waris secara etimologis adalah bentuk jamak dari kata tunggal mirats
artinya warisan. Mawaris juga disebut faraidh, bentuk jamak dari kata
faridah atau farada yang artinya ketentuan, atau menentukan.
Faraid atau faridah artinya adalah ketentuan-ketentuan tentang siapa-siapa yang
mendapatkannya, dan berapa bagian yang dapat diterima oleh mereka (Robig,
2001).

Kata waris dalam bahasa arab berasal dari kata:

S5 &5 6 Oeg

“Dia mewarisi warisan ” -~ IB

Kata waris menurut bahasa artinya berpindah sesuatu sari seseorang
kepada orang lain. Sedangkan menurut istilah figih pengertian waris ialah
berpindahnya hak milik dari orang yang meninggal kepada ahli warisnya yang
masih hidup, baik berupa harta benda, tanah maupun suatu dari hak-hak syara.

Harta waris adalah sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang setelah ia
meninggal, berupa harta benda, hak-haknya, atau yang bukan bersifat kebendaan.

Menurut istilah sebagian besar ulama figih garisan disebut tirkah (Ali, 1995).
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2.7.2 Rukun Waris dan Sebab-sebab Memperoleh Warisan
1. Rukun Waris
Rukun waris ada 3:
a. Al-muwaris, orang yang diwarisi harta peninggalan atau orang yang
mewariskan hertanya.
b. Al-waris/ahli waris, orang yang dinyatakan mempunyai hubungan
kekerabatan.
c. Al-maurus atau al-miras, harta peninggalan si mati.
2. Sebab-sebab memperoleh warisan.
Dalam ketentuan Islam, sebab-sebab untuk dapat menerima warisan ada
tiga:
a. Hubungan kekerabatan
b. Hubungan perkawinan
c. Hubungan karena sebab memerdekakan budak atau hamba sahaya (Ali,

1995).

2.7.3 Syarat-syarat Pewarisan
Syarat-syarat pewarisan ada tiga, yaitu:
1. Seseorang meninggal secara hakiki atau secara hokum
2. Anhli waris secara pasti masih hidup ketika pewaris meninggal

3. Mengetahui golongan ahli waris (Ali, 1995).
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2.7.4 Orang yang berhak menerima warisan dan pembagiannya
Dalam surat an-Nisa” Allah SWT menjelaskan dengan detail berapa bagian
masing-masing ahli waris atau yang disebut al-furuudh al-mugaddarah yaitu 1/2 ,
1/4, 1/8, 1/3, 1/6, dan 2/3.
Ahli waris dari pihak laki-laki ada lima belas yaitu :
1. Anak laki-laki
2. Cucu laki-laki dari anak laki-laki seterusnya ke bawah
3. Ayah
4. Kakek dari ayah dan seterusnya ke atas
5. Saudara kandung
6. Saudara seayah
7. Saudara seibu
8. Anak saudara kandung dan seterusnya ke bawah
9. Anak saudara seayah dan seterusnya ke bawah
10. Paman kandung
11. Paman seayah
12. Anak paman kandung dan seterusnya ke bawah
13. Anak paman seayah dan seterusnya ke bawah
14. Suami
15. Mu’tiq (orang yang memerdekakan pewaris jika dulu adalah budak)
(Robig, 2001).
Anhli waris dari pihak perempuan ada sepuluh yaitu :
1. Anak perempuan

2. Cucu perempuan dari anak laki-laki dan seterusnya ke bawah
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3. lIbu
4. Nenek dari pihak ibu dan seterusnya ke atas
5. Nenek dari pihak ayah dan seterusnya ke atas
6. Saudari kandung
7. Saudari seayah
8. Saudari seibu
9. Istri
10. Mu’tigah (Robig, 2001)

Ahli waris yang mendapatkan faraidh (bagian-bagian tertentu) atau
furuudh al-mugaddarah ada sepuluh yaitu : suami, istri, ibu, nenek, anak
perempuan, cucu perempuan saudari, saudari seibu, ayah apabila bersama
keturunan, kakek jika bersama keturunan laki-laki (al-Jurdani, 1997).

a. Suami mempunyai dua keadaan :
1. Mendapat ¥ apabila tidak ada keturunan
2. Mendapat ¥ apabila ada keturunan.
Sesuai dengan surat an-Nisa’ ayat 12 :
“Bagi kalian separuh dari peninggalan istri-istri kalian jika mereka tidak

memiliki keturunan, jika mereka memiliki keturunan maka bagi kalian % dari
peninggalannya”.

b. Istri mempunyai dua keadaan :
1. Mendapat ¥4 apabila tidak ada keturunan
2. Mendapat 1/8 apabila ada keturunan
Sesuai dengan surat an-Nisa’ ayat 12 :

“Bagi mereka (para istri) ¥4 dari apa yang kalian tinggalkan jika kalian tidak
mempunyai keturunan, dan jika kalian mempunyai keturunan maka bagi mereka
1/8 dari peninggalan kalian.”
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c. Ibu mempunyai tiga keadaan :

1.

Mendapatkan 1/3 apabila tidak ada keturunan mayit, dan tidak ada
saudara lebih dari satu orang.

“Jika dia (mayit) tidak mempunyai keturunan, kedua orang tuanya
mendapatkan warisannya, maka ibu mendapatkan 1/3”’(An-Nisa:11).

Mendapatkan 1/6 apabila ada keturunan dan ada saudara lebih dari satu
“dan bagi kedua orang tuanya masing-masing mendapatkan 1/6 jika
mayit mempunyai keturunan”

Mendapatkan 1/3 dari sisa dalam masalah gharawain, yaitu dimana ahli
warisnya, suami, ayah dan ibu, dan atau istri, ayah dan ibu.

Nenek, mempunyai satu keadaan yaitu mendapatkan 1/6 selama tidak

terhalang (mahjub) dengan ibu atau nenek yang lebih dekat darinya.

d. Anak perempuan mempunyai tiga keadaan:

1.

2.

<,

Mendapatkan %2 apabila tunggal
Mendapatkan 2/3 apabila apabila lebih dari satu orang

Mendapatkan ‘ashabah bi al-ghair (sisa) bersama anak laki-laki.

e. Cucu perempuan dari anak laki-laki mempunyai lima keadaan :

1.

2.

Mendapatkan %2 apabila tunggal dan tidak ada anak dari mayit.
Mendapatkan 2/3 apabila lebih dari satu dan tidak ada anak mayit.
Mendapatkan 1/6 apabila bersama satu anak perempuan.

‘Ashabah bi al-ghair apabila bersama cucu laki-laki

Mahjub (terhalang) apabila bersama anak laki-laki mayit, atau anak

perempuan lebih dari satu.

f. Saudari perempuan kandung mempunyai lima keadaan :

1.

Mendapatkan %2 apabila tunggal dan tidak ada keturunan dan ayah



21
2. Mendapatkan 2/3 apabila lebih dari satu dan tidak ada keturunan dan
ayah
3. Mendapatkan ‘ashabah ma™a al-ghair apabila bersama keturunan
perempuan
4. Mendapatkan apabila bersama saudara kandung.
5. Mahjub apabila bersama keturunan laki-laki dan ayah
g. Saudari seayah mempunyai 6 keadaan :
1. Mendapatkan %2 apabila tunggal dan tidak ada keturunan dan ayah
2. Mendapatkan 2/3 apabila lebih dari satu dan tidak ada keturunan,
saudara kandung dan ayah
3. Mendapatkan apabila bersama keturunan perempuan, tidak ada
keturunan laki-laki, saudara kandung dan ayah
4. Mendapatkan apabila bersama saudara seayah.
5. Mendapatkan 1/6 bersama satu saudari kandung, tidak ada keturunan,
saudara kandung dan ayah
6. Mahjub apabila bersama keturunan laki-laki, ayah, saudara kandung,
saudari kandung lebih dari satu.
h. Saudara seibu mempunyai dua keadaan :
1. Mendapatkan 1/3 apabila lebih dari satu dan tidak ada keturunan dan
ayah
2. Mendapatkan 1/6 apabila sendirian dan tidak ada keturunan dan ayah
i. Ayah mempunyai 3 keadaan :
1. Mendapatkan 1/6 apabila ada keturunan laki-laki

2. Mendapatkan 1/6 ditambah sisa apabila bersama keturunan perempuan
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3. Mendapatkan ‘ashabah apabila tidak ada keturunan
Semua ahli waris laki-laki selain yang disebutkan di atas berhak

mendapatkan sisa.



BAB 111
PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas bagaimana konstruksi bilangan yang terbentuk
oleh keterbagian sembilan sehingga dapat menjadi sebuah permainan bilangan.
3.1 Konstruksi Bilangan
Untuk ay, a;, a,, as, a,, as, ag, a, ag € Z+*

3.1 1 Bilangan Dua Digit

Terdapat bilangan a;a, kemudian bilangan tersebut dibalik secara urutan nilai
tempatnya menjadi aya, sehingga dapat dituliskan

a,ay = a4.10 + ay

apa; = ag.10 + a4

Dimisalkan a;a, > aya;, sehingga selisih antara bilangan yang lebih besar
dengan bilangan yang lebih kecil dapat dinyatakan sebagai

aag — apay = (a;.10 + ay) — (ag.10 + a;)

Karena aya; > a;ay, maka haruslah a, > a; sehingga diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) —ap].10 + [(ag + 10) — a4]

Menurut teorema ciri-ciri suatu bilangan bulat N habis dibagi oleh 9 yaitu jika dan
hanya jika jumlah bilangan dari tiap digitnya habis dibagi oleh 9, maka kita
jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

[(ay — 1) —ae]l + [(ap + 10) —a;] =9

Oleh karena itu, hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan bilangannya
bersifat terbagi oleh 9.

Contoh:

83 —-38=45

23
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Karena jumlahkan bilangan digitnya yaitu 4 + 5 = 9, maka 9|45.

3.1.2 Bilangan Tiga Digit
Terdapat bilangan a,a;a,, kemudian bilangan tersebut dibalik secara urutan nilai
tempatnya menjadi aya, a,, sehingga dapat dituliskan
a,a,a¢ = a,.10% + a;.10 + a,
apa,a, = ag.10% + a;.10 + a,
Dimisalkan a,a;a, > aya;a,, sehingga selisih antara bilangan yang lebih besar
dengan bilangan yang lebih kecil dapat dinyatakan sebagai
a,a,ay — aga,a; = (a,.10%20 + a,.10 + ay) — (ay.10% + a,.10 + a,)
Karena a,a,a, > apa,a,, maka haruslah a, > a, sehingga diperoleh hasil
konstruksi
[(ay — 1) — ag]. 10?2 + [(a; — 1+ 10) — a;].10 + [(ay + 10) — a,]
Menurut teorema ciri-ciri suatu bilangan bulat N habis dibagi oleh 9 yaitu jika dan
hanya jika jumlah bilangan dari tiap digitnya habis dibagi oleh 9, maka kita
jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(az — 1) — aol + [(a; =1+ 10) — a4] + [(ap + 10) — a,] = 18
Oleh karena itu, hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan bilangannya
bersifat terbagi oleh 9.
Conton:

756 — 657 =99

Karena jumlahkan bilangan digitnya yaitu 9 + 9 = 18, maka 9|99.
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3.1.3 Bilangan Empat Digit
Terdapat bilangan aza,a;a,, kemudian bilangan tersebut dibalik secara urutan
nilai tempatnya menjadi aya,a,as, sehingga dapat dituliskan
asa,a,ap = as. 103 + a,.10% + a,.10 + a,
aga,a,as = ay. 103 + a;.10% + a,.10 + ag
Dimisalkan aza,a;ay > aga;a,as sehingga selisih antara bilangan yang lebih
besar dengan bilangan yang lebih kecil dapat dinyatakan sebagai
a30,a,09 — AgA,a,a5 = (az. 103 + a,.10% + a;.10 + ay) — (ap. 103 +
a;,.10% + a,.10 + a3)

Karena asa,a;a, > ay,a;a,as;, maka dapat dibagi menjadi 4 kasus
1. Untuk az > ay, a, > a4, diperoleh hasil konstruksi

[az —ag]. 103 + [(a, — 1) — a;].10%2 + [(a; — 1+ 10) — a,]. 10 +

[(ap + 10) — as]

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

[as — agl + [(az — 1) —a;] + [(a; — 1 + 10) — a,] + [(ap +10) —

az] =18

Karena 9|18, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.

Contoh:

7634 — 4367 = 3267, kemudian jumlahkan bilangan digitnya yaitu 3 +

2+6+7=18.

2. Untuk a; > ay, a; > a,, diperoleh hasil konstruksi
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[(a3 — 1) —ag]. 103 + [(a, + 10) — a,].102 + [(a; — 1) — a,].10 +
[(ao +10) — as]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(as — 1) —ao] + [(az + 10) — a;] + [(a; — 1) — az] + [(ao + 10) —
az] =18
Karena 9|18, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
7564 — 4657 = 2907, kemudian jumlahkan bilangan digitnya yaitu 2 +
9+0+7 =18.
Untuk a; > a,, a, = a4, diperoleh hasil konstruksi
[(az —1) — ap]. 103 + [(a, — 1 + 10) — a;]. 102 + [(a; — 1 + 10) —
a;].10 + [(ay + 10) — as]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(az —1) —agl + [(ay —14+10) —ay] + [(a; — 1 +10) — a,] +
[(ap + 10) — a3] = 27
Karena 9|27, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
7664 — 4667 = 2997, kemudian jumlahkan bilangan digitnya yaitu 2 +
9+9+7=27.
. Untuk a3 = ay,a, > aq, hasil konstruksinya kembali ke konstruksi

bilangan 2 digit.
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3.1.4 Bilangan Lima Digit
Terdapat bilangan a,aza,a,aga, kemudian bilangan tersebut dibalik secara
urutan nilai tempatnya menjadi a, a,asa,, sehingga dapat ditulis
(4030,0,00 = a4.10* + a3.103 + a,.10% + a;.10 + a,
Aoa,0,030, = ay.10* + a;.103 + a,.10% + a;.10 + a,
Dimisalkan a,asa,a,a, > aga,aasa,, sehingga selisin antara bilangan yang
lebih besar dengan bilangan yang lebih kecil dapat dinyatakan sebagai
(4030,0,00 — Agaq050304 = (a,.10* + a3.103 + a,.10% + a,.10 + a,) —
(ag.10* + a,.103 + a,.10% + a5.10 + a,)
Karena a,asa,a;ay, > aya,a,asa,, maka dapat dibagi menjadi 4 kasus
1. Untuk a, > ay, az > a4, diperoleh hasil konstruksi
[a, —ap]. 10* + [(a3 — 1) — a,].10% + [(a, — 1 + 10) — a,]. 10 +
[(ag —14+10) —a3]. 10 + [(ay + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[ay —ao] + [(az3 — 1) —a;] + [(a; — 1+ 10) — a,] + [(a; — 1 +10) —
as] + [(ag + 10) — a,] = 27
Karena 9|27, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
78536 — 63587 = 14949, kemudian jumlahkan bilangan digitnya yaitu
1+4+9+4+9=27.
2. Untuk a, > ay, a3 < a4, diperoleh hasil konstruksi
[(ay — 1) — ag]. 10* + [(a3 + 10) — a;].103 + [a, — a,]. 102 +

[(a; —1) —a3]. 10 + [(ag + 10) — a,]



28
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(as — 1) —ao] + [(a3 +10) — a;] + [a; — a] + [(a; — 1) —az] +
[(ap +10) —a,] = 18
Karena 9|18, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
73486 — 68437 = 5049, kemudian jumlahkan bilangan digitnya yaitu
5+0+4+9=18.
Untuk a, > a,, as = a4, diperoleh hasil konstruksi
[(ay — 1) — agl. 10* + [(a3 + 10 — 1) — a;]. 103 + [(a, + 10 — 1) —
a,].102 + [(a; + 10 — 1) — a3]. 10 + [(ag + 10) — ay4]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag—1) —agl +[(az +10—-1) —a;] + [(a, + 10 — 1) — a,] +
[(a; + 10 — 1) — a3] + [(ag + 10) — a,] = 36
Karena 9|36, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
73332 — 23337 = 49995, kemudian jumlahkan bilangan digitnya yaitu
4+94+9+9+5 = 36.
. Untuk a, = ay,a; > aq, hasil konstruksinya kembali ke konstruksi

bilangan 3 digit.
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3.1.5 Bilangan Enam Digit
Terdapat bilangan asa,aza,a;a, kemudian bilangan tersebut dibalik secara
urutan nilai tempatnya menjadi aya,a,asa,as, sehingga dapat ditulis
As504030,0,00 = as. 10° + a,. 10* + a5.10% + a,.10% + a;.10 + a,
(010,030,405 = ag.10° + a;.10* + a,.10% + a3.10%2 + a,. 10 + as
Dimisalkan asa,asa,a,ay > aga;a,asazas, sehingga selisin antara bilangan
yang lebih besar dengan bilangan yang lebih kecil dapat dinyatakan sebagai
A504030,0100 — AgA10,030405 = (as.10° + a,. 10* + a5.10% + a,.10% +
a;.10 + ay) — (ag.10° + a;.10* + a,.10% + a3.10% + a,.10 + as)
Karena asa,aza,aay, > apa,a,asasas, maka dapat dibagi menjadi 10 kasus
1. Untuk as >ay, as>a,, az>a, dan as > ay, a, =a;, a; < a,,
diperoleh hasil konstruksi
[as — agl. 10° + [ay, — a;].10* + [(a3 — 1) — a,]. 103 + [(a, — 1 +
10) — a3]. 102 + [(a; — 1 + 10) — a,]. 10 + [(ag + 10) — as]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
las — ao] + [ay —a;] + [(a3 — 1) —ay] + [(a; —1+10) —az] +
[(a; — 14+ 10) — a,] + [(ap + 10) — ag] = 27
Karena 9|27, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
756431 — 134657 = 261774, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
vaitu2 + 6 +1+7+7+ 4 = 27.

2. Untuk as > ay, ay > a4, a3 < a,, diperoleh hasil konstruksi
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[as — ap]. 10% + [(as — 1) — a;].10* + [(az + 10) — a,]. 103 +
[(ay — 1) — a3].10% + [(a; — 1+ 10) — a,]. 10 + [(ag + 10) — as]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
las —ao]l + [(as — 1) — as] + [(a3 + 10) — ay] + [(a; — 1) —a3] +
[(ay —14+10) — a,] + [(ag + 10) — ag] = 27
Karena 9|27, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
864536 — 635468 = 229068, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitu2+24+94+0+6+8 =27

3. Untuk as > ay, as > a4, as = a,, diperoleh hasil konstruksi
[as — ap].10° + [(ag — 1) — a;].10* + [(a3 — 1 + 10) — a,]. 103 +
[(a; — 1+ 10) — ag]. 102 + [(a; — 1 + 10) — a,]. 10 + [(a, + 10) —
as]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[as —agl + [(ay — 1) —a;] + [(a3 — 1+ 10) —a,] + [(a; — 1+ 10) —
as] + [(a; — 1+ 10) — a,] + [(ag + 10) — a5] = 36,
Karena 9|36, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
786654 — 456687 = 329967, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitu3+2+9+9+6+7 =36

4. Untuk ag > ay, a4 < a4, az > a,, diperoleh hasil konstruksi
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[(as — 1) — ag]. 10° + [(a4 + 10) — a,].10* + [(a3 — 1) — a,]. 103 +
[(ay + 10) — a3]. 10% + [(a; — 1) — a4]. 10 + [(ap + 10) — as]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(as — 1) — aol + [(as + 10) — a;] + [(az — 1) — az] + [(a; +10) —
az] + [(a; — 1) —ayu] + [(ag + 10) — as] = 27
Karena 9|27, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
548672 — 276845 = 271827, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitu2 +74+1+8+ 2+ 7 = 27.
Untuk as > ag, ay < a4, az < a,, diperoleh hasil konstruksi
[(as — 1) — ag]. 10° + [(ay — 1 + 10) — a;].10* + [(az + 10) —
a,]. 103 + [a, — as]. 102 + [(a; — 1) — a4]. 10 + [(ap + 10) — as]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(as — 1) — ao] + [(ay =1+ 10) — a;] + [(az + 10) — a,] +
la; —as] + [(ay — 1) — a4] + [(ag + 10) — as] = 27
Karena 9|27, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
827946 — 649728 = 178218, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitul+7+8+2+1+8=27.
. Untuk ag > ay, a4 < a4, az = ay, diperoleh hasil konstruksi
[(as — 1) — ag]. 10° + [(ay + 10) — a;]. 10* + [a3 — a,]. 103 +

[a, —a3]. 102 + [(a; — 1) — a, ]. 10 + [(ay + 10) — ag]
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Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(as — 1) — ao] + [(as + 10) — a1] + [a5 — a;] + [a; — as] +
[(a; — 1) —a,] +[(ay + 10) — ag] = 18
Karena 9|18, maka hasil selisih antara bilangan dengan pembalikan
bilangannya bersifat terbagi oleh 9.
Contoh:
827946 — 649728 = 178218, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitul+7+8+2+1+8=27.
Untuk as > a,, a, = a4, az > a,, diperoleh hasil konstruksi
[as — ay]. 10° + [as — a;].10* + [(a3 — 1) — a,]. 103 + [(a, — 1 +
10) — a3]. 102 + [(a; — 1 + 10) — a,]. 10 + [(ag + 10) — as]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[as — ap]l + [as — aq] + [(a5 — 1) —ay] + [(a; — 1 + 10) — az] +
[(a; — 1+ 10) — a,] + [(ag + 10) — a5] = 27.
Contoh:
754153 — 351457 = 402696, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitu4 +0+2+6+9 + 6 = 27.
Untuk as > ay, ay, = a4, az = a,, diperoleh hasil konstruksi
[(as = 1) —agl.10° + [(ay, — 1 + 10) — a;]. 10* + [(az — 1 + 10) —
a,].10% + [(a, — 1+ 10) — a3]. 10% + [(a; — 1 + 10) — a,]. 10 +
[(ap + 10) — as]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(as — 1) —ao] + [(ay — 1+ 10) —a;] + [(a3 — 1+ 10) —a,] +

[(a, —1+10) —ag]+ [(a; — 1+ 10) — a,] + [(ag + 10) — as] = 45
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Contoh:
859953 — 359958 = 499995, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitu4+94+9+9+9+5=45
9. as = ay, hasil konstruksinya kembali pada konstruksi bilangan 4 digit.
10. as = ay, a, = a4, az > a,, hasil konstruksinya kembali pada konstruksi
bilangan 2 digit.
3.1.6 Bilangan Tujuh Digit
Terdapat bilangan agasasasa,a,a, kemudian bilangan tersebut dibalik secara
urutan nilai tempatnya menjadi aya,a,asasasag, sehingga dapat ditulis
Ag0s54030,0,00 = ag.10° + a5.10° + a,.10* + a3. 103 + a,.10% + a,.10 +
Qo
(gA10,030,050¢ = Ag.10° + a;.10° + a,.10* + a3.10% + a,.10% + as. 10 +
Qe
Dimisalkan agasasasa,a ay > aga,a,asazasag, Sehingga selisih - antara
bilangan yang lebih besar dengan bilangan yang lebih kecil dapat dinyatakan
sebagai
(g50,030,010 — AgA10,030,a50¢ = (ag. 10° + as. 10° + a,. 10* +
as.103 + a,.10%2 + a,.10 + a,) — (a,. 10® + a;.10° + a,.10* + a;.103 +
a4.10% + a5. 10 + ay)
Karena agasa,aza,a;ay, > aga,a,a3a,asa,, maka dapat dibagi menjadi kasus
1. Untuk ag >ay, as>ay, a,>a, dan ag > ay, as =a;, a, > a,,

diperoleh hasil konstruksi
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[ag — ag].10° + [as — a;].10% + [(a, — 1) — a,]. 10* + [(az — 1 +
10) — a3]. 103 + [(ay — 1 + 10) — a,]. 10% + [(a; — 1 + 10) —
as].10 + [(ag + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[ag —agl + [as —a;] + [(ag — 1) —a,] + [(a3 — 1+ 10) — a3] +
[(a; —14+10) —ay] + [(a; — 1+ 10) — as] + [(ap + 10) — a¢] = 36,
dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.

Contoh:

1. 7681543 — 3451867 = 4229676, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitu4+24+2+94+6+7+6=236
2.5750371 — 1730575 = 4019796, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitu4+0+1+9+7+9+6=36
2. Untuk ag > ay, as > a4, a4 < a,, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ap].10° + [(as — 1) — a;].10° + [(a, + 10) — a,].10* +
[as —a3]. 103 + [(ay; — 1) — a,]. 10%2 + [(a; — 1 + 10) — as]. 10 +
[(ao + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
lag — ao] + [(as — 1) — a1] + [(as + 10) — ay] + [a3 —a3] +
[(az — 1) —ay] + [(a; — 1+ 10) — as] + [(ay + 10) — ag] = 27, dan
dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|27.

Contoh:

8731645 — 5461378 = 3270267, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitu3+2+74+0+2+6+7=27

3. uUntuk ag > ay, as > a4, a, = a,, diperoleh hasil konstruksi
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[ag — ap]-10° + [(as — 1) — a;].10° + [(ay — 1 + 10) — a,].10* +
[(a3 — 1+ 10) —a3]. 103 + [(a, — 1+ 10) — a,]. 10?2 + [(a; — 1 +

10) —ag]. 10 + [(ag + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

lag — ao] + [(as — 1) —as] + [(as = 1 +10) — a,] + [(a3 — 1+ 10) —
as] + [(a; —1+10) —a,] + [(a; — 1+ 10) — as] + [(ap + 10) —

ae] = 45, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|45.
Contoh:

9873716 — 6173789 = 3699927, kemudian jumlahkan bilangan digitnya

yaitu3+6+9+9+9+2+7=45

4. Untuk ag > ay, as < a4, ay > a,, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) — ag]. 10° + [(as + 10) — a;].10° + [(ay — 1) — a,]. 10* +
[(az — 1+ 10) — a3]. 103 + [(a, + 10) — a,]. 102 + [(a; — 1) —
as].10 + [(ap + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag — 1) —agl + [(as +10) —a;] + [(ay — 1) —ay] + [(a3 — 1+
10) — a3] + [(a; +10) — ay] + [(a; — 1) —as] + [(ag + 10) — a¢] =
36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.

Contoh:

5675493 — 3945765 = 1729728, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitul1+7+2+4+94+7+2+8=36

5. Untuk ag > ay, as < a4, a4 < a,, diperoleh hasil konstruksi
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[(ag — 1) — ay]. 10 + [(as — 1 + 10) — a;].10° + [(a, + 10) —
a,].10* + [az — a3]. 103 + [a; — a,). 102 + [(a; — 1) — ag]. 10 +
[(ag + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag — 1) — agl + [(as — 14+ 10) — a;] + [(ay + 10) — a,] +
l[az —az] + [a; —as] + [(a; — 1) — as] + [(ap + 10) —ag] = 27, dan
dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|27.

Contoh:

6344572 — 2754436 = 3590136, kemudian jumlahkan bilangan digitnya
yaitu3+5+9+0+1+3+6=27

6. Untuk ag > ay, as < a4, a, = a,, diperoleh hasil konstruksi

[(ag — 1) — agl. 10° + [(as + 10) — a;].10° + [as — a,]. 10* +

[a; — a3]. 103 + [a, — a4]. 102 + [(a; — 1) — as]. 10 + [(ay + 10) —
Q]

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

[(ag — 1) — ag] + [(as + 10) — a4] + [a, — a,] + [az — a3] +

[a; —as] + [(a; — 1) —as] + [(ag + 10) — ag] = 18, dan dapat

dinyatakan dalam keterbagian 9|18.
Contoh:

3457561 — 1657543 = 1800018, kemudian jumlahkan bilangan

digitnyayaitu1+8+0+0+0+1+ 8 =18.

7. Untuk ag > ay, as = a4, a4 < a,, diperoleh hasil konstruksi
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[(ag — 1) — agl. 10° + [(as — 1 + 10) — a4]. 10° + [(a, + 10) —
a,].10* + [a; — a3]. 103 + [(a, — 1) — a,]). 10% + [(a; — 1 + 10) —

as].10 + [(ag + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

[(ag = 1) = ao] + [(as =1+ 10) —a;] + [(as +10) — a,] +
las — az] + [(az = 1) — as] + [(a; = 1+ 10) — as] + [(ao + 10) —

ae] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
Contoh:

7845185 — 5815487 = 2029698, kemudian jumlahkan bilangan digitnya

yaitu2+0+2+9+6+9+ 8 =36.
Untuk ag > a,, as = a4, a, = a,, diperoleh hasil konstruksi

[(ag — 1) — ag]. 10 + [(as — 1 + 10) — a,].10° + [(ay — 1 + 10) —
a,].10* + [(az3 — 1 + 10) — a;]. 103 + [(a, — 1 + 10) — a,]. 10 +

[(a; — 1+ 10) —as].10 + [(ay + 10) — a¢]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

[(as — 1) —ao] + [(as —1+10) — a;] + [(ay — 1+ 10) —a,] +
[(az —1+10) —az]+[(a; —1+10) —a,] + [(a; — 1+ 10) —ag] +

[(ap + 10) — a¢] = 54, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|54.
Contoh:

5847483 — 3847485 = 1999998, kemudian jumlahkan bilangan digitnya

yaitu1+9+9+9+9+9+8 =54.
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9. Untuk ag = a,, hasil konstruksinya kembali pada konstruksi bilangan 5
digit

10. Untuk ag = ay, as = a4, a, > a,, hasil konstruksinya kembali pada

konstruksi bilangan 3 digit.

3.1.7 Bilangan Delapan Digit

Terdapat bilangan a,agasa,asa,a,a, kemudian bilangan tersebut dibalik secara
urutan nilai tempatnya menjadi aga,a,asasasaga, , sehingga dapat ditulis
(,040504030,0,0¢ = A5. 107 + az.10° + as. 10° + a,.10* + a5. 103 +

a,.10% + a,.10 + a,

(yA10,030,050607 = Ag. 107 + a;.10° + a,.10° + a3.10* + a,. 103 +

as.10% + a4. 10 + a;,

Dimisalkan a,agasasasa,a,ay > apga,a,a3a,asa,a,, sehingga selisih antara
bilangan yang lebih besar dengan bilangan yang lebih kecil dapat dinyatakan
sebagai

(,0g0504030,01 09 — AgQ10,030,05060; = (a7.107 + a.. 10° + as. 10° +
as.10* + a3.10% + a,.10% + a;.10 + ay) — (ag. 107 + a;.10° + a,.10° +
as.10* + a,. 103 + as. 102 + a4. 10 + a,)

Karena a,agasasaza,aay > aya,a,a30,4a504a,, maka dapat dibagi menjadi

29 kasus

1. Untuk a; > aga¢ > aq,as > az,aq >az dan a; > ag,ae > aq,as =

a,,a, > as, diperoleh hasil konstruksi
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[a; — ay). 107 + [ag — a;].10° + [as — a,].10° + [(as — 1) —
as].10* + [(az3 — 1 + 10) — a,]. 103 + [(a, — 1 + 10) — as]10? +
[(ag —1+10) —agl. 10 + [(ay + 10) — a]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
l[a; — a0l + [ag — a1l + [as — a;] + [(ay — 1) —az] + [(az -1 +
10) —a,] +[(a; —1+10) —ag] + [(a; — 1+ 10) —ae] +
[(ag + 10) — a;] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
Contoh:
87652431 — 13425678 = 74226753, kemudian jumlahkan bilangan
digitnyayaitu 7+4+2+24+6+7+5+ 3 = 36.
87652631 — 13625678 = 74026953, kemudian jumlahkan bilangan
digitnyayaitu 7+4+0+2+6+9+ 5+ 3 = 36.
2. Untuk a; > ay, ag > a4, as > a,,a, < as, diperoleh hasil konstruksi
[a; — ap]. 107 + [ag — a;].10° + [(as — 1) — a,]. 10° +
[(ay +10) —a3].10* + [(a3 — 1) — a,4]103 + [(a, — 1 + 10) —
as]. 102 + [(a; — 1 + 10) — ag]. 10 + [(ag + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
la; — aol + [ag — a;] + [(as — 1) — a;] + [(as + 10) — a3] +
[(az—1)—ay]+[(a; —14+10) —as] + [(a; — 1+ 10) —ag] +
[(ag + 10) — a;] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
Contoh:
56447143 — 34174465 = 22272678, kemudian jumlahkan bilangan
digitnyayaitu2+2+2+74+24+6+7+8 = 36.

3. Untuk a; > agy, ag > aq,as > a,,a, = as, diperoleh hasil konstruksi
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[a; — ag]. 107 + [ag — a;].10° + [(as — 1) — a,]. 105 +
[(ay — 1+ 10) — a3]. 10* + [(a3 — 1 + 10) — a,]. 103 +
[(a, — 14+ 10) —as]. 102 + [(a; — 1+ 10) — ag]. 10 +
[(ap +10) —ay]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
la; — a0l + [ag — as] + [(as — 1) —a,] + [(ay, — 1+ 10) —as] +
[(@a3—-1+10)—a4]+[(a—1+10)—ag]+[(a; —1+10) —
agl + [(ap + 10) — a,] =45, dan dapat dinyatakan dalam
keterbagian 9/45.
Contoh:
98655137 — 73155689 = 25499448, kemudian jumlahkan bilangan
digitnyavyaitu2+5+4+9+9+4 + 4 + 8 = 45.

4. Untuk a; > ay, ag > a4, as < a,, a, > as, diperoleh hasil konstruksi

[a; —ag]. 107 + [ag — a4].10° + [(as — 1) — a,]. 10° +
[(ap — 1+ 10) — a3]. 10* + [(az — 1 + 10) — a,]. 103 +
[(a, —1+10) —as]. 102 + [(a; — 1 + 10) — agz]. 10 +
[(ap + 10) — a;]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
la; — aol + [ag — a;] + [(as — 1) —a,] + [(ay, — 1+ 10) —az] +
[(az —14+10) —ay] + [(a; —1+10) —as] + [(ay — 1+ 10) —
agl + [(ap + 10) —a,] =36, dan dapat dinyatakan dalam
keterbagian 9|36.

Contoh:
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69441873 — 37814496 = 31627377, kemudian jumlahkan bilangan
digitnyayaitu3+1+6+2+74+3+7+4+7 = 36.

5. Untuk a; > ag,ag > a4, as < a,,a, < as, diperoleh hasil konstruksi
[a; — ap]. 107 + [(ag — 1) — a4].10° + [(as — 1 + 10) — a,].10° +
[(a4 +10) — a3]. 10* + [az — a,]. 103 + [(ay, — 1) — as]. 10% +
[(ap —14+10) —agl. 10 + [(ay + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[a; —aol + [(ag — 1) — a;] + [(as — 1 + 10) — az] + [(ay + 10) —
azl+[as —as]+[(a;—1) —as] + [(a; —1+10) —ag] +
[(ap + 10) — a;] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
Contoh:
86435957 — 75953468 = 10482489, kemudian jumlahkan bilangan
digitnyayaitu 1+ 0+4+8+2+4+8+9 = 36.

6. Untuk a; > ay, ag > a4,as < a,,a, = as, diperoleh hasil konstruksi
[a; — ap]. 107 + [(ag — 1) — a4].10° + [(as + 10) — a,]. 10° +
[ay, — a3].10* + [ags — a,]. 10 + [(a, — 1) — as]. 102 +
[(ag —1+4+10) —agl. 10 + [(ay + 10) — a]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
la; — aol + [(ag — 1) — aq] + [(as + 10) — a,] + [ay — a3] +
[as —as] + [(a; — 1) — as] + [(a; — 1+ 10) — ae] + [(a + 10) —
a,] = 27, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|27.

7. Untuk a; > ay, ag > a4, as = a,,a, < as, diperoleh hasil konstruksi
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[a; — agl. 107 + [(ag — 1) — a;].10° + [(as — 1 + 10) — a,]. 10° +
[(ay +10) —a3]. 10* + [(a3 — 1) — ay]. 103 + [(a, — 1 + 10) —
as]. 102 + [(a; — 1 + 10) — ag]. 10 + [(ag + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[a; —agl + [(ag — 1) —a;] + [(as — 1 +10) — a,] + [(a, + 10) —
az] + [(az —1) —as] + [(a; — 1 +10) —ag] + [(a; — 1+ 10) —
agl + [(ay + 10) — a,] =45, dan dapat dinyatakan dalam
keterbagian 9|45.

8. Untuk a; > ay, ag > a4, as = a,, a, = as, diperoleh hasil konstruksi
[a; — ap]. 107 + [(ag — 1) — a;].10° + [(as — 1 + 10) — a,]. 10° +
[(ay — 1+ 10) — a3].10* + [(az — 1 + 10) — a,]. 103 +
[(a, —1+10) —as]. 102 + [(a; — 1 + 10) — agz]. 10 +
[(ag + 10) — ay]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[a; —agl + [(ag —1) —a;] + [(as —1+10) —a,] + [(a, — 1 +
10) —az] + [(az3 —1+10) —a,] + [(a; — 1+ 10) — as] +
[(ap — 14+ 10) — ag] + [(ag + 10) — a;] = 54, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|54.
9. Untuk a; > ay, ag < a4, as > a,,a, > as, diperoleh hasil konstruksi

[(a; — 1) —ag]. 107 + [(ag + 10) — a;].10° + [as — a,].10° +
[(ay — 1) —a3].10* + [(a3 — 1 + 10) — a,]. 103 + [(a, + 10) —
as]. 102 + [(a; — 1) — ag]. 10 + [(ag + 10) — a,]

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
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[(a; —1) —agl + [(ag +10) — a;] + [as — a,] + [(ay — 1) —agz] +
[(ag —1+4+10) —ay] + [(ay + 10) —as] + [(a; = 1) —ag] +
[(ag + 10) — a;] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
10. Untuk a; > ay, ag < a4, as > a,,a, < as, diperoleh hasil konstruksi
[(a; — 1) — ag]. 107 + [(ag + 10) — a,].10° + [(as — 1) —
a,].10% + [(ay + 10) — a3]. 10* + [(az — 1) — a,]. 103 +
[(a, +10) —asg]. 102 + [(a; — 1) — ag]. 10 + [(ag + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; — 1) — agl + [(ag + 10) — ay] + [(as — 1) —a,] +
[(a, +10) —a3] + [(az — 1) — as] + [(a, + 10) —as] +
[(a; — 1) —ag] + [(ap +10) —a,] =36, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|36.
11. Untuk a; > ay, ag < a4,as > a,,a, = as, diperoleh hasil konstruksi
[(a; — 1) — ag]. 107 + [(ag + 10) — a,].10° + [(as — 1) —
a,].10° + [(a, — 1 + 10) — a3]. 10* + [(a3 — 1 + 10) — a,]. 103 +
[(ay + 10) — as]. 10% + [(a; — 1) — ag]. 10 + [(ag + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; —1) —ag]l + [(ag + 10) —a,] + [(as — 1) — a,] +
[(ay —14+10) —a3] + [(a3 — 1+ 10) — ay] + [(ay, + 10) —as] +
[(ay — 1) —ag] + [(ap + 10) — a,;] =45, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|45.

12. Untuk a; > ay, ag < a4, as < ay, a, > as, diperoleh hasil konstruksi
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[(a; —1) —ag]. 107 + [(ag — 1 + 10) — a4].10° + [(as + 10) —
a,].10° + [(ay, — 1) — a3]. 10* + [(az + 10) — a,]. 103 +
[a, —as]. 102 + [(a; — 1) — ag]. 10 + [(ag + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; —1) —ag]l + [(ag —1+10) — aq] + [(ag + 10) — a,] +
[(ay — 1) —az] + [(az +10) —au] + [a;, —as] + [(a; — 1) —ag] +
[(ap + 10) — a;] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.

13. Untuk a; > ay, ag < a4, a5 < ay, a, < as, diperoleh hasil konstruksi
[(a; —1) —ag]. 107 + [(ag — 1 + 10) — ay].10° + [(as — 1 +
10) — a,].10° + [(a4 + 10) — a3]. 10* + [a; — a,]. 103 +
[a, — as]. 102 + [(a; — 1) — ag]. 10 + [(ag + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; —1) —agl + [(ag —1+10) — a4] + [(as — 1+ 10) — a,] +
[(ay + 10) — az] + [az — a4] + [a; —as] + [(a; — 1) — ag] +
[(ap + 10) — a;] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
14. Untuk a; > ay, ag < a4, as < a,, a, = as, diperoleh hasil konstruksi

[(a; —1) —ag]. 107 + [(ag — 1 + 10) — a4].10° + [(as + 10) —
a,].10° + [a, — as]. 10* + [az — a,]. 103 + [a, — as]. 10 +
[(a; — 1) —agl-10 + [(ap + 10) — a;]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; = 1) —ag] + [(ag — 14+ 10) — a;] + [(as + 10) — a,] +
l[ay, —az] + [az —au] + [ay; —as] + [(a; — 1) —ag] + [(ag + 10) —
a;] = 27, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|27.

15. Untuk a; > ay, ag < a4, as = a,, a, > as, diperoleh hasil konstruksi
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[(a; — 1) — ag]. 107 + [(ag + 10) — a,].10° + [as — a,].10° +
[(ay — 1) — a3]. 10* + [(asz + 10) — a,]. 103 + [a, — ag]. 10% +
[(ag —1) —agl.10 + [(ag + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; — 1) —agl + [(ag + 10) — a;] + [as — ay] + [(ay — 1) —az] +
[(az +10) —ay] + [a; —as] + [(a; — 1) —ag] + [(ap + 10) —
a,] = 27, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|27.
16. Untuk a; > ay, ag < a4, as = ay, a, < as, diperoleh hasil konstruksi
[(a; — 1) — ag]. 107 + [(ag — 1 + 10) — a;].10° + [(as — 1 +
10) — a,].10° + [(a4 + 10) — a3]. 10* + [a; — a,]. 103 +
[a, —as]. 102 + [(a; — 1) — ag]. 10 + [(ag + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; —1) —agl + [(ag —1+10) — ay] + [(as — 1+ 10) — a,] +
[(ay + 10) — az] + [az — a4] + [a; —as] + [(a; — 1) — ag] +
[(ap + 10) — a;] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
17. Untuk a; > ay, a¢ < a4,as = a,, a, = as, diperoleh hasil konstruksi
[(a; — 1) — ag]. 107 + [(ag + 10) — a,]. 10° + [as — a,]. 10° +
[a, — a3]. 10* + [az — a,]. 103 + [a, — as]. 102 + [(a; — 1) —
agl-10 + [(ag + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; — 1) —ag] + [(ag + 10) —a,] + [as — ay] + [a, — a3] +
[az — as] + [az — as] + [(a; — 1) — ag] + [(ao + 10) — a;] = 18,
dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|18.

18. Untuk a; > ay, ag = a4, as > a,,a, > as, diperoleh hasil konstruksi
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[a; —agl. 107 + [ag — a;].10% + [as — a,]. 10° + [(ay, — 1) —
as].10* + [(a3 — 1+ 10) — a,]. 103 + [(a; — 1 + 10) — ag]. 10 +
[(ag —14+10) —ag]. 10 + [(ay + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[a; — a0l + [ag —a1] +[as —az] + [(ay — 1) —az] + [(az -1 +
10) —a,] + [(a; —1+10) —asg] + [(a; — 1+ 10) —ag] +
[(ap + 10) — a,] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
19. Untuk a; > ay, ag = a4, as > ay, a, < as, diperoleh hasil konstruksi
[a; —ay]. 107 + [ag — a4]. 108 + [(as — 1) — a,]. 10° +
[(ay +10) —az]. 10* + [(a3 — 1) — ay]. 103 + [(a, — 1 + 10) —
as]. 102 + [(a; — 1 + 10) — ag]. 10 + [(ay + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
la; — ao] + [ag — a;] + [(as — 1) — ay] + [(as + 10) — as] +
[(az —1) —ay] + [(ay —14+10) —as] + [(a; — 1+ 10) —ag] +
[(ag + 10) — a;] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
20. Untuk a; > ay, ag = a4, as > a,, a, = as, diperoleh hasil konstruksi
[a; —agl. 107 + [ag — a4]. 108 + [(as — 1) — a,]. 10° +
[(ay — 14 10) — a3].10* + [(a3 — 1 + 10) — a,]. 103 +
[(a, —1+10) —as]. 102 + [(a; — 1 + 10) — agz]. 10 +
[(ag +10) — ay]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
la; — ao] + [ag —ai] + [(as — 1) —ay] + [(ay — 1+ 10) —ag] +

[(az—14+10) —ay] +[(a; —14+10) —as] + [(a; — 1+ 10) —
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agl + [(ap + 10) — a,] =45, dan dapat dinyatakan dalam
keterbagian 9|45.

21. Untuk a; > ay, ag = a4, as < a,, a, > as, diperoleh hasil konstruksi
[(a; — 1) — ag]. 107 + [(ag — 1 + 10) — a4].10° + [(as + 10) —
a,].10% + [(ay, — 1) — a3]. 10* + [(az + 10) — a,]. 103 +
[(a, — 1) —as].10% + [(a; — 1+ 10) — az]. 10 + [(ay + 10) — a;]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; —1) —ag]l + [(ag — 1+ 10) — aq] + [(ag + 10) — a,] +
[(as = 1) — as] + [(az + 10) —a,] + [(a; — 1) —as] +
[(ap — 14+ 10) — ag] + [(ag + 10) — a;] = 45, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|45.

22. Untuk a; > ay, ag = a4, as < a,,a, < as, diperoleh hasil konstruksi
[(a; —1) —ag]. 107 + [(ag — 1 + 10) — a;].10° + [(as — 1 +
10) — a,].10° + [(a4 + 10) — a3]. 10* + [az — a,]. 103 +
[(a, — 1) —as]. 102 + [(a; — 1+ 10) — ag]. 10 + [(ag + 10) — a,]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; —1) —ag]l + [(ag —1+10) — aq] + [(as — 1+ 10) — a,] +
[(ag +10) —az] + [az —a,] + [(a, — 1) —as] + [(a; — 1+ 10) —
agl + [(ay + 10) — a,] =45, dan dapat dinyatakan dalam
keterbagian 9|45.

23. Untuk a; > ay, ag = a4, as < a,,a, = as, diperoleh hasil konstruksi
[(a; —1) —ag]. 107 + [(ag — 1 + 10) — a4].10° + [(as + 10) —
a,].10% + [a, — as]. 10* + [az — a,]. 103 + [(ay, — 1) — as]. 10% +

[(ag —14+10) —ag]. 10 + [(ay + 10) — a,]
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Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

[(a; —1) — ao] + [(ag — 1 +10) — a4] + [(as + 10) — a,] +

lay — as] + [as —as] + [(a; — 1) — as] + [(a; — 1+ 10) — ae] +

[(ag + 10) — a;] = 36, dan dpaat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
24. Untuk a, > ay, ag = a4, as = a,,a, > as, diperoleh hasil konstruksi

[a; —agl. 107 + [ag — a;].10° + [as — a,].10° + [(as — 1) —

as].10* + [(a3 — 1+ 10) — a,]. 103 + [(a, — 1 + 10) — as]. 10% +

[(a; —1+4+10) —ag].10 + [(ag + 10) — a]

Kemudian Kkita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

[a; — aol + [as — a1] + [as —az] + [(ay — 1) —az] + [(az — 1 +

10) —ay] + [(a; —14+10) —ag] + [(a; — 1+ 10) —ag] +

[(ap + 10) — a;] = 36, dan dpaat dinyatakan dalam keterbagian 9|36.
25. Untuk a; > ay, ag = a4, as = a,,a, < as, diperoleh hasil konstruksi

[(a; —1) — ag]. 107 + [(ag — 1 + 10) — a4].10° + [(as — 1 +

10) — a,]. 10% + [(as + 10) — a3]. 10* + [(a3 — 1) — a,]. 103 +

[(a, —14+10) —as]. 102 + [(a; — 1+ 10) — ag]. 10 +

[(ap +10) — a;]

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

[(a; —1)—ag]l + [(ag—14+10) —a;] + [(as — 1+ 10) —a,| +

[(as +10) —az] + [(az — 1) —as] + [(a; — 1+ 10) — as] +

[(a; — 14 10) — a¢] + [(ag + 10) — a,] = 54, dan dapat dinyatakan

dalam keterbagian 9|54.

26. Untuk a; > ay, ag = a4, as = a,, a, = as, diperoleh hasil konstruksi
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[(a; —1) —ag]. 107 + [(ag — 1 + 10) — a;].10° + [(as — 1 +
10) — a,].10° + [(ay — 1 + 10) — a3]. 10* + [(az — 1 + 10) —
a,].103 + [(a, — 1+ 10) —as]. 102 + [(a; — 1+ 10) — ag]. 10 +
[(ap +10) —ay]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(a; —1)—ag]l+[(ag—14+10) —ay] + [(as — 14+ 10) —a,]| +
[(ay —14+10) —a3] +[(a3 —1+10) —ay] + [(a; — 1+ 10) —
as] + [(a; — 1+ 10) — ag] + [(ag + 10) — a,] = 63, dan dapat
dinyatakan dalam keterbagian 9|63.
27. Untuk a,; = a,, hasil konstruksinya kembali pada konstruksi bilangan 6
digit.
28. Untuk a, = ay, ag = a,;, hasil konstruksinya kembali pada konstruksi
bilangan 4 digit.
29. Untuk a; = ay, ag = a4, as = a, a, > as, hasil konstruksinya kembali

pada konstruksi bilangan 2 digit.

3.1.8 Bilangan Sembilan Digit

Terdapat bilangan aga,agasasasza,a;a, kemudian bilangan tersebut dibalik
secara urutan nilai tempatnya menjadi aya,a,aza,asaga;ag, sehingga dapat
dituliskan

Ag,0050,030,0,0¢ = ag. 108 + a;.107 + a4.10° + as. 10° + a,. 10* +
as.103 + a,.10%2 + a,.10 + a,

(g0, 0,030,050¢070g = Ag. 108 + a;.107 + a,.10° + a5.10° + a,. 10* +

as.103 + a¢. 102 + a,.10 + ag
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Dimisalkan aga,agasasasa,a;ay, > aga,a,as;a,asaqa,ag, Sehingga selisih
antara bilangan yang lebih besar dengan bilangan yang lebih kecil dapat
dinyatakan sebagai
(g;0g0504030,01Ag — AgQ10,030,0506070g = (ag. 108 + a,. 107 +
ag.10° + as. 10% + a,. 10* + a5.103 + a,.10%2 + a,. 10 + a,) — (a,. 108 +
a;.107 + a,.10° + a3.10° + a,.10* + as. 103 + a4. 102 + a,. 10 + ag)
Karena aga,aqasa,a3a,a,ay > aga;a,030,0506070g, Maka dapat dibagi

menjadi 30 kasus

1. Untuk ag > ay, a; > aq,ag > a,, as > ag, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ap]. 108 + [a; — a;].107 + [ag — a,]. 10° + [(as — 1) —
as].10% + [(a, — 1+ 10) — a,]. 10* + [(a3 — 1 + 10) — as]. 103 +
[(a, —1+10) —ag].10%2 + [(a; — 1 + 10) — a,].10 + [(ag + 10) —
ag]

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

l[ag — aol + [a; —ai] + [ag —az] + [(as — 1) —as] + [(ay — 1+

10) —a,] + [(az3 — 1+ 10) —ag] + [(a; — 1 + 10) — a¢] +

[(ap —1+410) —a;] + [(ag + 10) — ag] = 45, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|45.

2. Untuk ag > ag,a; > aq,ag > a,,as < as, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ap]. 108 + [a; — a;].107 + [(ag — 1) — a,].10% + [(as + 10) —
az].10° + [a, — a,4]. 10* + [(a3 — 1) — a5]. 103 + [(a, — 1 + 10) —
agl. 102 + [(a; — 1+ 10) — a,].10 + [(ay + 10) — ag]

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
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lag — aol + [a; —ay] + [(ag — 1) — a,] + [(as + 10) — az] +
la, —a,] + [(a3 — 1) —ag] + [(a; — 1+ 10) —ag] + [(a; — 1+ 10) —
a;] + [(ay + 10) — ag] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian
9|36.
. Untuk ag > ay, a; > a4, a¢ > a,, as = as, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ap]. 108 + [a; — a;]. 107 + [(ag — 1) — a,].10% + [(as — 1 +
10) — a3].10% + [(a, — 1 + 10) — a,]. 10* + [(az — 1 + 10) —
as].103 + [(a, — 1+ 10) — agl. 102 + [(a; — 1 + 10) — a,]. 10 +
[(ap + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
l[ag — agl + [a; —a;] + [(ag — 1) —ay] + [(as — 1+ 10) — a3] +
[(ag —14+10) —ay] + [(a3—1+10) —as] + [(a; — 1+ 10) — ag] +
[(a; — 1+ 10) — a;] + [(ag + 10) — ag] = 54, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|54.
. Untuk ag > ay, a; > aq,a4 < a,,as > as, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ag]. 108 + [(a; — 1) — a;].107 + [(ag + 10) — a,]. 10° +
[(as — 1) —a3]. 10° + [(ay — 1 + 10) — a,]. 10* + [(as + 10) —
as].103 + [(a, — 1) — agl. 102 + [(a; — 1 + 10) — a,]. 10 +
[(ap + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
l[as — aol + [(a7 — 1) — a1] + [(ag + 10) — a,] + [(as — 1) —as] +
[(ag —1+10) —ay] + [(a3 + 10) —ag] + [(a; — 1) —ae] +
[(ap —1410) —a;] + [(ag + 10) — ag] = 45, dan dapat dinyatakan

dalam keterbagain 9|45.
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5. Untuk ag > ag,a; > a4, a4 < a,,as < ag, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ag]. 108 + [(a; — 1) — a;].107 + [(ag — 1 + 10) — a,]. 10° +
[(as + 10) — a3]. 10° + [ay — a4]. 10* + [a3 — as]. 103 + [(ay, — 1) —
agl. 102 + [(a; — 1+ 10) — a;].10 + [(ay + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
lag — aol + [(a7 — 1) —a;] + [(ag — 1+ 10) — az] + [(as + 10) —
as] + [ay — as] + [ag — as] + [(az — 1) — a¢] + [(a; — 1+ 10) —
a;] + [(ay + 10) — ag] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian
9|36.
6. Untuk ag > ay, a; > a4, a6 < ay, as = as, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ag]. 108 + [(a; — 1) — a;].107 + [(ag + 10) — a,]. 10° +
[as — a3].10° + [a, — a,4]. 10* + [az — a5]. 103 + [(ay, — 1) —
agl. 102 + [(a; — 1+ 10) — a;].10 + [(ag + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[ag — ap] + [(a; — 1) — a;] + [(ag + 10) — a,] + [ag — as] +
l[ay, —as] + [a; —as] + [(a; — 1) —agl + [(a; — 1+ 10) — a,] +
[(ap + 10) — ag] = 27, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|27.
7. Untuk ag > ay, a; > a4, a¢ = a,, as > as, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ag]. 108 + [a; — a;]. 107 + [ag — a,]. 10° + [(as — 1) —
as].10% + [(a, — 1+ 10) — a,]. 10* + [(a3 — 1 + 10) — as]. 103 +
[(ay — 1+ 10) — agl. 102 + [(a; — 1+ 10) — a,]. 10 + [(ay + 10) —
agl

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
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lag — aol + [a; — a1] + [ag — az] + [(as — 1) —az] + [(a, — 1 +
10) —a,] + [(a3 —1+4+10) —ag] + [(a, — 1+ 10) —ag] +
[(ap —1+10) —a;] + [(ay + 10) — ag] = 45, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|45.
. Untuk ag > ay,a; > a4,a¢ = a,, as < as, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ap]. 108 + [(a; — 1) — a;].107 + [(ag — 1 + 10) — a,]. 10° +
[(as + 10) — a3]. 10° + [a, — a,]. 10* + [(a3 — 1) — as]. 103 +
[(ay — 1+ 10) — agl. 102 + [(a; — 1 + 10) — a,]. 10 + [(ay + 10) —
ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
l[ag — agl + [(a7 — 1) —a;] + [(ag — 1 + 10) — a,] + [(as + 10) —
as] + [as —as] + [(a3— 1) —as] + [(a; — 1+ 10) —ag] +
[(a; — 1+ 10) — a;] + [(ag + 10) — ag] = 45, dan dapat dinyatakan

dalam keterbagian 9|45.

. Untuk ag > ay, a; > a4, a¢ = a,, as = as, diperoleh hasil konstruksi

[ag — ag]. 108 + [(a; — 1) — a;].107 + [(ag — 1 + 10) — a,]. 10° +
[(as — 1+ 10) — a3]. 10° + [(ay — 1 + 10) — a,]. 10* + [(a3 — 1 +

10) —as]. 103 + [(a; — 1+ 10) — ag]. 102 + [(a; — 1 + 10) —

a;].10 + [(ay + 10) — ag]

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

lag —apl + [(a; — 1) —aq] + [(ag — 1+ 10) — a,] + [(as — 1+ 10) —
az] + [(ay —1+10) —a,] + [(a3 —1+10) —as] + [(a, — 1+ 10) —
agl +[(ay — 1+ 10) —a,] + [(ag + 10) — ag] = 63, dan dapat

dinyatakan dalam keterbagian 9|63.
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10. Untuk ag > ay, a; < aq,a¢ > a,, as > as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) — agl. 108 + [(a; + 10) — a,].107 + [ag — a,]. 10° +
[(as — 1) —a3]. 10° + [(ay — 1+ 10) — a,]. 10* + [(a3 — 1 + 10) —
as]. 103 + [(a, + 10) — ag). 10%2 + [(a; — 1) — a,]. 10 + [(ay + 10) —
ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag — 1) —ag] + [(a; + 10) — a;] + [ag — a,] + [(as — 1) —az] +
[(ag —14+10) —ay] + [(a3 — 1+ 10) — as] + [(ay + 10) —ae] +
[(a; — 1) —a;] + [(ap + 10) — ag] = 45, dan dapat dinyatakan dalam
keterbagian 9|45.
11. Untuk ag > ay, a; < a4, aq > a,, as < as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) — ag]. 108 + [(a; + 10) — a;]. 107 + [(ag — 1) — a,].10° +
[(as + 10) — a3]. 10° + [ay — a,]. 10* + [(a3 — 1) — as]. 103 +
[(ay + 10) — ag]. 10% + [(a; — 1) — a;]. 10 + [(ag + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag — 1) — ap] + [(a; +10) — a;] + [(ag — 1) — a,] + [(as + 10) —
az] + [as — a4l + [(a3 — 1) —as] + [(az +10) — a¢] + [(a; — 1) -
a;] + [(ap + 10) — ag] = 36, dan dapat  dinyatakan dalam
keterbagian 9|36.
12. Untuk ag > ay,a; < aq,aq > ay, as = az, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) —ag]. 108 + [(a; + 10) — a,].107 + [(ag — 1) — a,].10° +
[(as —1+10) —a3].10° + [(ay — 1 + 10) — a,]. 10* + [(a3 — 1 +
10) — as]. 103 + [(ap + 10) — a¢). 10% + [(a; — 1) — a,]. 10 +

[(ap + 10) — ag]
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Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag—1) —ag] +[(a; +10) —a;] +[(ag— 1) —ay] + [(as — 1+
10) —a3] + [(ay — 1+ 10) — ay] + [(az3 — 1+ 10) — ag] +
[(ay +10) —agl + [(a; — 1) — a;] + [(ag + 10) — ag] = 54, dan dapat
dinyatakan dalam keterbagian 9|54.
Untuk ag > ag,a; < aq,aq < a,, as > as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) — ag]. 108 + [(a; — 1+ 10) — a4]. 107 + [(ag + 10) —
a,].10° + [(as — 1) — a3]. 10° + [(a, — 1 + 10) — a,]. 10* +
[(a3 + 10) — as]. 103 + [a, — ag). 10% + [(ay — 1) — a,]. 10 +
[(ap + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag — 1) —ag] + [(a; — 1+ 10) — a,] + [(ag + 10) — a,] +
[(as — 1) —a3] + [(ag — 1+ 10) —a,] + [(az + 10) —asg] +
[a, —agl + [(a; — 1) — a;] + [(ag + 10) — ag] = 45, dan dapat
dinyatakan dalam keterbagian 9|45.
Untuk ag > ay,a; < aq,a4 < a,, as < a_3, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) —ag]. 108 + [(a; — 1+ 10) — a4]. 107 + [(ag — 1 + 10) —
a,].10° + [(as + 10) — a3]. 10° + [a, — a4]. 10* + [a5 — a5]. 103 +
[a, —agl. 102 + [(a; — 1) — a;].10 + [(ag + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag—1) —ag]l + [(a; —14+10) —a;] +[(ag —1+10) —a,] +
[(as + 10) — a3] + [as — a4] + [ag — as] + [ay — ag] + [(a; — 1) —
a;| + [(ap + 10) — ag] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian

9|36.
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Untuk ag > ag,a; < aq,ae < ay, as = as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) — ag]. 108 + [(a; — 1+ 10) — a4]. 107 + [(ag + 10) —
a,].10° + [as — a3]. 10° + [a, — a,). 10* + [a; — as]. 103 +

[a, —agl. 102 + [(a; — 1) — a;].10 + [(ag + 10) — ag]

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

[(ag — 1) — aol + [(a7 =1+ 10) — a;] + [(ag + 10) — a;] +

las —as] + [as — as] + [ag — as] + [a; —ag] + [(a; — 1) —a;] +
[(ag + 10) — ag] = 27, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|27.
Untuk ag > aq,a; < aq,ag = a,, as > as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) — ag]. 108 + [(a; + 10) — a;].107 + [ag — a,]. 10° +
[(as — 1) — a3]. 10° + [(ay — 1 + 10) — a,]. 10* + [(as + 10) —
as]. 103 + [a, — ag]. 102 + [(a; — 1) — a,]. 10 + [(ag + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh

[(ag — 1) — aol + [(a7 + 10) — a;] + [ag — a;] + [(a5 — 1) —as] +
[(ay —1+10) — a,] + [(az + 10) — as] + [a; —ag] + [(a; — 1) —
a;| + [(ap + 10) — ag] = 36, dan dapat dinyatakan dalam 9|36.
Untuk ag > aq,a; < aq,a¢ = a,, as < as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) — ag]. 108 + [(a; — 1+ 10) — a;]. 107 + [(ag — 1 + 10) —
a,].10° + [(as + 10) — a3]. 10° + [a4 — a,]. 10* + [a3 — a5]. 103 +
[a; — ag). 102 + [(a; — 1) — a;]. 10 + [(ag + 10) — ag]

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag—1) —ag] +[(a; —1+10) —aq] + [(ag — 1+ 10) —a,] +

[(as +10) — a3] + [as — a4] + [ag — as] + [ay — ag] + [(a; — 1) —
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a;] + [(ay + 10) — ag] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian
9|36.
Untuk ag > ay, a; < aq,a¢ = ay, as = as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) — agl. 108 + [(a; + 10) — a,].107 + [ag — a,]. 10° +
[as — a3].10% + [a, — a,]. 10* + [a3 — a5]. 103 + [a, — ag). 102 +
[(a; —1) —ay].10 + [(ag + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag — 1) — ap] + [(a; + 10) — a;] + [ag — a,] + [as — az] +
[ay, — a,] + [a; —as] + [a, —ag]l + [(a — 1) — ay] + [(ay + 10) —
ag] = 18, dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|18.
Untuk ag > aq,a; = aq,ag > a,, as > as, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ag]. 108 + [a; — a;]. 107 + [ag — a,]. 10° + [(as — 1) —
a3].10% + [(a, — 1+ 10) — a,]. 10* + [(a3 — 1 + 10) — as]. 103 +
[(a, — 1+ 10) —ag].10%2 + [(a; — 1 + 10) — a,].10 + [(ag + 10) —
agl
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
l[ag — agl + [a; — a;] + [ag — ay] + [(as — 1) —az] + [(a, — 1+
10) —a,] + [(az3 — 1+ 10) —ag] + [(a; — 1 + 10) — ag] +
[(a; =1+ 10) —a;] + [(ag + 10) — ag] = 45, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|45.
Untuk ag > aq,a; = aq,ag > a,, as < as, diperoleh hasil konstruksi
lag — ag]. 108 + [a; — a;].107 + [(ag — 1) — a,].10° + [(as + 10) —
az].10% + [a, — a,4]. 10* + [(a3 — 1) — a5]. 103 + [(a, — 1 + 10) —

agl. 102 + [(a; — 1+ 10) — a,].10 + [(ay + 10) — ag]
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Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
lag — aol + [a; —aq] + [(ag — 1) — a,] + [(as + 10) — az] +
la, —a,) + [(a3 — 1) —ag] + [(a; — 1+ 10) —ag] + [(a; — 1+ 10) —
a;] + [(ay + 10) — ag] = 36, dan dapat dinyatakan dalam keterbagian
9|36.
Untuk ag > ay,a; = aq,ag > a,, as = as, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ag]. 108 + [a; — a;].107 + [(ag — 1) — a,]. 108 + [(as — 1 +
10)< a;].10° + [(a; — 1 + 10) — a,].10# + [(az =1 *,10) —
as].103 + [(a, — 1+ 10) — agl. 102 + [(a; — 1 + 10) — a,]. 10 +
[(ap + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[ag — ag]l + [a; — aq] + [(ag — 1) — a,] + [(as — 1 + 10) — a3] +
[(ag —14+10) —ay] +[(a3—1+10) —as] +[(a; — 1+ 10) — ag] +
[(a; — 1+ 10) — a;] + [(ag + 10) — ag] = 54, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|54.
Untuk ag > aq,a; = a4,a4 < a,, as > as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) —ap]. 108 + [(a; — 1+ 10) — a;]. 107 + [(ag + 10) —
a,].10°% + [(as — 1) — a3]. 10° + [(ay, — 1 + 10) — a,]. 10* +
[(az +10) —ac]. 103 + [(a, — 1) — ag]. 10% + [(a; — 1 + 10) —
a;].10 + [(ay + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag — 1) — ag] + [(a; — 14+ 10) — aq] + [(ag + 10) — a,] +

[(as — 1) —az] + [(ay =1+ 10) — ays] + [(a3 + 10) —as] +
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[(a; —1) —ag] +[(a; —1+10) —a,] + [(ay + 10) — ag] = 54, dan
dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|54.
Untuk ag > ag,a; = aq,a¢ < ay, as < as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) —ag]. 108 + [(a; — 1+ 10) — a;]. 107 + [(ag — 1 + 10) —
a,].10% + [(as + 10) — a3]. 10° + [a, — a,]. 10* + [a5 — a5]. 103 +
[(ay — 1) —agl. 102 + [(a; — 1+ 10) — a;]. 10 + [(ay + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag —1) —ag]l + [(a; —14+10) —a;] + [(ag — 1+ 10) —a,] +
[(as +10) — az] + [ay — as] + [as — as] + [(a; — 1) — ae] +
[(ap —1+10) —a;] + [(ag + 10) — ag] = 45, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|45.
Untuk ag > aq,a; = aq,a4 < a,, as = as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) — ag]. 108 + [(a; — 1+ 10) — a4]. 107 + [(ag + 10) —
a,].10° + [as — a3]. 10° + [a, — a4]. 10* + [a3 — ag]. 103 +
[(ay — 1) —agl. 102+ [(a; — 1+ 10) — a;]. 10 + [(ay + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag — 1) —ag] + [(a; — 1+ 10) — aq] + [(ag + 10) — a,] +
las — az] + [ay — ay]. 10* + [a; — as] + [(a, — 1) — ag] +
[(ap =1+ 10) —a;] + [(ag + 10) — ag] = 36, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9]|36.
Untuk ag > aq,a; = aq,a¢ = a,, as > as, diperoleh hasil konstruksi
[ag — ag]. 108 + [a; — a;].107 + [ag — a,]. 10° + [(as — 1) —

az].10° + [(ay, — 1+ 10) — a,]. 10* + [(a3 — 1 + 10) — as]. 103 +
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[(ay — 1+ 10) — agl. 102 + [(a; — 1+ 10) — a,]. 10 + [(ay + 10) —
agl
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
lag — aol + [a; — a;] + [ag — az] + [(as — 1) —az] + [(as — 1 +
10) —a,] + [(a3 —14+10) —ag] + [(a, — 1+ 10) —ag] +
[(ap —1+410) — a;] + [(ag + 10) — ag] = 45, dan dapat dinyatakan
dalam keterbagian 9|45.
Untuk ag > ay,a; = aq,a¢ = a,,as < as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) —ag]. 108 + [(a; — 1+ 10) — a4]. 107 + [(ag — 1 + 10) —
a,].10° + [(as + 10) — a3]. 10° + [a4 — a,4]. 10* + [(a3 — 1) —
as]. 103 + [(a, — 1+ 10) — ag]. 102 + [(a; — 1 + 10) — a,]. 10 +
[(ap + 10) — ag]
Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
[(ag — 1) —aol + [(a7; =1+ 10) —a4] + [(ag — 1 + 10) — a,] +
[(as +10) — a3] + [as —a4] + [(a3 — 1) —as] + [(a; — 1 + 10) —
agl + [(a; — 1+ 10) — a,] + [(ay + 10) — ag] = 54, dan dapat
dinyatakan dalam keterbagian 9|54.
Untuk ag > ay,a; = a4,a¢ = a,, as = as, diperoleh hasil konstruksi
[(ag — 1) — ap]. 108 + [(a; — 1 + 10) — a;]. 107 4 [(ag — 1 + 10) —
a,].10% + [(as — 1 + 10) — a3]. 10° + [(ay, — 1 + 10) — a,]. 10* +
[(a3 — 14+ 10) —as]. 103 + [(a, — 1+ 10) — ag]. 102 + [(a; — 1 +
10) — a,].10 + [(ag + 10) — ag]

Kemudian kita jumlahkan digit utamanya sehingga diperoleh
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[(ag—1) —ag] +[(a; —1+10) —aq] + [(ag — 1+ 10) —a,] +
[(as —1+10) —as] + [(ay — 1+ 10) —a,] + [(a3 — 1 + 10) — as] +
[(a; —1+10) —ag] + [(ay — 1+ 10) — a;] + [(ag + 10) — ag] = 72,
dan dapat dinyatakan dalam keterbagian 9|72.
28. Untuk ag = a,, konstruksi bilangan 7 digit.
29. ag = ay, a; = a4, konstruksi bilangan 5 digit.

30. ag = ay, a; = a4, ag = ay, as > as, konstruksi bilangan 3 digit.

3.2 Kajian Agama mengenai Keterbagian

Matematika merupakan ilmu yang sering kita jumpai dalam kehidupan kita
sehari-hari, salah satu contohnya yaitu ilmu matematika yang mempelajari tentang
keterbagian. Dalam islam juga digunakan ilmu keterbagian dalam menyelesaikan
permasalahan, seperti membagi zakat, membagi qurban, serta membagi warisan.
Dalam Al-Qur’an Allah Swt. berfirman:

“Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu,

bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak perempuan...”(QS
An-Nisa : 11).

Dalam ayat tersebut, dijelaskan bahwa pembagian harta warisan sudah diatur
bagian-bagiannya beserta siapa saja yang berhak mendapatkan warisan.

Pada bab Il dijelaskan, syarat-syarat pewarisan, rukun warisan, beserta
ukuran-ukuran warisan yang diterima. Untuk ukuran-ukuran yang sudah
ditetapkan dalam Al-Qur’an. Diperuntukkan suami yang istrinya meninggal dan
tidak memiliki anak dan cucu laki-laki serta saudara perempuan seayah seibu atau
seayah saja, maka hanya mendapatkan setengah bagian dari harta yang

ditinggalkan tertera dalam firman Alla Swit.
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“Dan bagimu (suami-saumi) separo bagian harta ditinggalkan oleh istri-istrimu. Jika
mereka tidak mempunyai anak” (QS An-Nisa: 12)

“Dan jika ia (yang meninggal) mempunyai saudara perempuan maka bagi saudaranya
yang perempuan itu seperdua dari harta yang ditinggalkannya” (QS An-Nisa: 176).

Pada QS An-Nisa ayat 12 juga disebutkan, bagi suami jika istrinya
memiliki anak dan cucu laki-laki maupun perempuan serta bagi istri jika suaminya
tidak memiliki anak maupun cucu laki-laki maka bagi mereka mendapat ¥ bagian
dari hartanya. “Apabila mereka mempunyai anak, maka bagimu seperempat dari
harta yang mereka tinggalkan”.

Bagian yang mendapatkan 1/8 merupakan bagian tertentu bagi
seorang istri atau beberapa istri dengan syarat suami mempunyai anak atau cucu
dari anak laki-laki dari istri manapun. Ketentuan ini berdasarkan QS An-Nisa ayat
12:

“Jika kamu mempunyai anak, maka para istri itu meperoleh seperdelapan dari
harta yang ditinggalkan”.



BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, diperoleh beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan konstruksi tersebut, langkah-langkahnya adalah:

a. Kita simbolkan bilangan N,, N5, N4, N5, Ng, N, Ng, Ny berturut-

turut adalah bilang 2 digit sampai 9 digit.
N,=a,_1..aq

b. Untuk N, dibalik urutan penempatan bilangannya menjadi N,,-.
Contoh: N, = aya, dibalik urutan penempatan bilangannya
menjadi N,- = aya;.

c. Dengan memperhatikan beberapa kemungkinan syarat pada
bilangan, kurangkan bilangan yang lebih besar dengan yang lebih
kecil antara N,, dengan N,,-.

d. Setelah  mendapatkan  konstruksi  bilangannya,  dengan
menggunakan teorema ciri bilangan habis dibagi 9, vyaitu
menjumlahkan digit utama hasil dari selisih kedua bilangan
kemudian hasil penjumlahannya akan terbagi oleh 9.

2. Maka didapatkan hasil untuk
N, = a,_1a,_> ...a2a,0ay
dengan a,, € {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9}, maka didapatkan pola konstruksi
(@n-1 = a9). 10" + (ay_p — a1).10"% + -+ + (a9 — Ap_1)

dan didapatkan pula sifat konstruksi diatas bersifat terbagi oleh 9.

4.2 Saran
Penelitian kali ini dibatasi sampai bilangan 9 digit dan sifat pada operasi
pengurang. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan sampai bilangan lebih

dari 9 digit dan dapat menggunakan operasi lain selain pengurangan.
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